[bookmark: _Toc170489271][bookmark: _Toc170765951][bookmark: _Toc172140086][bookmark: _GoBack]DAFTAR PUSTAKA
Abbudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 55
Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu-Ilmu Al-Qur'an, (Jakarta: Amzah, 2008), 280.
Surat Al Qur'an Surat Al Ankabut Surat 29 ayat 45
Al-Qur'an Surat Al Fath Surat 48 ayat 12
Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
[bookmark: _Hlk174008647]Al-Kurdi, M. A., & Muhammad, S. (2013). Tanwirul Qulub, menerangi Qalbu, Earthling, Manusia Surgawi. Bandung: Penerbit Perpustakaan Hidayah.
ASRI, WM (2019). Komodifikasi Tradisi Kliwonan di Masyarakat Batang, Kabupaten Batang, Jawa Tengah (Disertasi doktoral, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).
Creswell, J. (2008). Mendidik, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pearson.
H. E Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabi & Fiqh Kontemporer (Jakarta: Raja Granfindo Persada, 2008), 3-5.
[bookmark: _Hlk174008690]Halim, AA (2008). Tradisi kliwonan di kompleks Gunung Jati Cirebon dalam perspektif filsafat budaya.
Ibnu binti Mushin, Mencari Keridhaan Allah (Tuntutan Wirid Asy-Syahadatain), Sastra. Garung Kidul. 2010 hlm. 141 ulasan
ifyana, NA (2018). Kesakralan malam Jumat Kliwon dalam persepsi jamaah haji di makam Kyai Hisyam Zuhdi, Desa Randegan, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas (Disertasi Doktor, IAIN).
[bookmark: _Hlk174008975]Katolani, Ritual Ibadah dalam Menanamkan Akhlak Remaja, Suntikkan, Jurnal Komunikasi Interdisipliner, Vol. 1, No. 2, Desember 2016:127-144.
Kesuma, Tri Mastoyo Jati. 2007. Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa.
Ken Widyatwati, Ritual "Kliwonan" untuk Masyarakat Batang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, hlm. 2.  
Lizah, N. (2012). Perjuangan Mbah Muqoyyim (1689-1750) dalam Menyebarkan Agama Islam di Pondok Pesantren Buntet, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon (Disertasi doktoral, IAIN Syekh Nurjati Cirebon).
Masyhuri, Aziz. Jejak Sufi membangun moral berbasis spiritual. Kediri: Lirboyo Press, 2011.
Moleong, L. (2010). Metode penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
[bookmark: _Hlk174008856]Moleong, Lexy. 2017. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: Remaja Rosda Karya
Raco, J., R. (2010). Metode penelitian kualitatif. Grasindo
[bookmark: _Hlk174009042]Ramberg, Bjørn dan Gjesdal, Kristin. (2014). "Hermeneutika", Stanford Encyclopedia of Philosophy Edisi Musim Dingin 2014), Edward N. Zalta (ed.), https://plato.stanford.edu/archives/win2014/entries/hermeneutics/.
Rifyana, N. A. (2018). Kesakralan malam Jumat Kliwon dalam persepsi jamaah haji di makam Kyai Hisyam Zuhdi, Desa Randegan, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas (Disertasi Doktor, IAIN).
Rosyid, M. (2018). Potret Organisasi Ordo Indonesia dan Dinamikanya. Religia, 21(1), 78-95.
Sachistian, N. (2015). Tradisi Ziarah Jumat Kliwon ke Makam Sunan Gunungjati Cirebon (Studi Kasus Masyarakat Desa Sliyeg, Kabupaten Indramayu) (Disertasi doktoral, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).
Salim, Agus: 2016 Mengenal Dasar-Dasar Thoriqoh Asy-Syahadatain. Cirebon: Perpustakaan Syahadat Sejati
Sudaryanto. 1993. Metode dan Berbagai Teknik Analisis Bahasa (Pengantar Penelitian tentang Wahana Budaya dalam Linguistik). Yogyakarta: Duta Wacana University Press.
Sugiyono, (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Bandung: CV. Alphabeta.
Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
Sulaiman Rasid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), 220.
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 53.
Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu 3, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Depok: Gema Insani, 2011), 20-66.
Widyatwati, K. (2014). Ritual "Kliwonan" untuk masyarakat Batang. Humaniora, 20(2)
Widyawati, Ken. Ritual "Kliwonan" untuk masyarakat Batang. Universitas Diponegoro, 2018.
[bookmark: _Hlk174008911]Wiranto, B. (2018). Tradisi Kliwonan Jumat sebagai Kearifan Lokal Masyarakat Nelayan di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Kata: Jurnal Studi Budaya, 13(1), 27-33.
[bookmark: _Hlk174008934]Yulia, S. (2021). Makna Ritual Asy-Syahadatain Tarekat di Desa Panguragan Wetan, Kecamatan Panguragan, Kabupaten Cirebon Makna Asy-Syahadatainjurnal Tarekat Cliwonan Di Desa Panguragan Wetan Cirebon. Jurnal Yaqzhan, 7(1).










[bookmark: _Toc170765952][bookmark: _Toc172140087]LAMPIRAN


Lampiran 1 surat izin observasi
[image: ]
Lampiran 2 surat izin Srudi Lapangan (Penelitian)
[image: ]
87

[bookmark: _Hlk168353501]
		85

Lampiran 3 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI
	Dia
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Informasi

	
	
	SB
	B
	CB
	TB
	

	1.
	Tujuan pelaksanaan Ibadah Kliwonan Jamaah Asy-Syahadatain di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon                         
	

	

	

	

	




	2.
	Rangkaian pelaksanaan Ibadah Kliwonan Jamaah Ash-Syahadatain di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
	
	
	
	
	

	3.
	Tempat dilaksanakan Ibadah Kliwonan Jamaah Ash-Syahadatain 
	
	
	
	
	

	4.
	Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	
	
	
	
	



Lampiran 4 Pedoman Wawancara 
  PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Instrumen Penelitian Pengurus Masjid Kebon Melati
Sumber     	 	:
Hari/Tanggal 	 	:
Tempat		:
	Dia
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban Informan

	1.
	 Ibadah Kliwonan
	Konsep yang ada saat Ibadah Kliwonan di Asy-Syahadatain
	a. Apa itu Ibadah kliwonan dalam ajaran Asy-Syahadatain dan bagaimana asal-usulnya?
	

	
	
	
	b. Bagaimana tata cara pelaksanaan ibadah Kliwonan oleh jamaah Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	c. Apa tujuan utama pelaksanaan ibadah Kliwonan bagi jamaah Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	d. Apa saja nilai-nilai spiritual yang ada dalam kliwonan jamaah Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	e. Apa yang menjadi perbedaan utama pelaksanaan ibadah kliwonan jamaah Asy-Syahadatain dengan ibadah kliwonan yang lainnya?
	

	
	
	
	f. Bagaimana ciri khas dari berpakaian saat ibadah yang dilakukan Jamaah Asy-Syahadatain Jamaah?
	

	
	
	Rangkaian Kegiatan 
	a. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Jamaah Asy-Syahadatain pada saat Ibadah Kliwonan?
	

	
	
	
	b. Siapa yang biasanya yang memimpin dalam kegiatan kliwonan di jamaah Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	c. Bagaimana peran pengurus dalam menyusun agenda atau jadwal kegiatan ibadah kliwonan bagi jamaah Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	d. Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan oleh pengurus sebelum pelaksanaan ibadah Kliwonan, seperti penyiapan ruangan atau alat ibadah?
	

	
	
	
	e. Apakah terdapat ritual atau tindakan khusus yang dilakukan oleh jamaah asy-shahadatain selama ibadah Kliwonan di masjid tersebut?
	

	
	
	
	f. Bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan untuk mengubah pengajian mingguan menjadi ibadah kliwonan Tarekat Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	g. Bagaimana perbedaan antara praktik ibadah kliwonan dahulu dan sekarang menurut pengalaman Anda sebagai pengurus?
	

	
	
	Lokasi Tempat Pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	a. Bagaimana proses pemilihan lokasi tempat ibadah kliwonan bagi jamaah Asy-Syahadatain di lakukan?
	

	
	
	
	b. Apa yang menjadi kriteria utama dalam memilih lokasi tempat ibadah Kliwonan?
	

	
	
	
	c. Bagaimana ketersediaan fasilitas umum seperti parkir, toilet, dan aksesibilitas untuk para jamaah dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi?
	

	
	
	
	d. Di mana lokasi spesifik masjid untuk pelaksanaan ibadah Kliwonan?
	

	
	
	
	
	








PEDOMAN WAWANCARA
Instrumen Penelitian Wawancara Untuk Jamaah Ash-Syahadatain
Sumber		:
Hari/Tanggal	            :
Tempat		:
	Dia
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban Informan

	1.
	Ibadah Kliwonan
	Konsep yang ada saat Ibadah Kliwonan Asy-Syahadatain
	a. Apa tujuan utama jemaah Asy-Syahadatain mengikuti ibadah kliwonan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon?
	

	
	
	
	b. Bagaimana partisipasi jamaah dalam meningkatkan aspek spiritual dan ikatan sosial saat melaksanakan ibadah kliwonan di Masjid Kebon Melati?
	

	
	
	
	c. Apa saja bentuk kegiatan ibadah Kliwonan di Masjid Kebon Melati?
	

	
	
	
	d. Apakah terdapat nilai-nilai atau pelajaran khusus yang dipetik dari ibadah Kliwonan oleh Jamaah di Asy-Syahadatain?
	

	
	
	
	e. Apa yang menjadi focus utama Jamaah Asy-shahadatain dalam pelaksanaan Ibadah Kliwonan?
	

	
	
	Rangkaian Kegiatan
	a. Apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan dalam rangkaian kliwonan?
	

	
	
	
	b. Bagaimana proses persiapan para  jamaah sebelum pelaksanaan Ibadah Kliwonan?
	

	
	
	
	c. Faktor pendorong berjalannya Ibadah Kliwonan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon?
	

	
	
	
	d. Bagaimana perbandingan perubahan antara ibadah kliwonan zaman dahulu dengan ibadah kliwonan saat?
	

	
	
	
	
	

	
	
	Lokasi Tempat Ibadah Kliwonan
	a. Bagaimana aksesibilitas transportasi menuju lokasi tempat Ibadah Kliwonan?
	

	
	
	
	b. Apakah ada aturan atau protokol khusus yang perlu diikuti ketika mengunjungi tempat tersebut?
	

	
	
	
	c. Apakah ada informasi tambahan yang perlu diketahui sebelum mengunjungi tempat ibadah tersebut? Misalnya, jadwal kegiatan atau acara khusus yang diadakan di sana.
	

	
	
	
	d. Apakah ada saran untuk meningkatkan kualitas pengalaman ibadah Kliwonan di Lokasi tempat tersebut?

	




Lampiran 5 Pedoman dokumentasi
Panduan Dokumentasi
	Tidak.
	Dokumentasi
	Penilaian Observasi 
	Informasi 

	
	
	L
	KL
	TL
	

	1. 
	Profil Desa Panguragan, Kecamatan Panguragan, Kabupaten Cirebon
	
	· 
	
	

	2. 
	ADART Jamaah Asy-Syahadatain
	· 
	
	
	

	3. 
	Silsilah Habib Umar bin Yahya

	· 
	
	
	

	4. 
	Struktur pengurus Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon

	· 
	
	
	

	5. 
	Puji Dina yang dibacakan oleh Habib Umar dan Jamaah Asy-Syahadatain
	
· 
	
	
	

	6. 
	Habib Umar, pendiri Asy-Syahadatain
	· 
	
	
	

	  7. 
	Dokumentasi Makam Habib Umar 
	· 
	
	
	

	  8. 
	Dokumentasi Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
	· 
	
	
	

	  9. 
	Dokumentasi pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	· 
	
	
	


L : Lengkap
KL : Kurang Lengkap
TL : Tidak Lengkap




Lampiran 6 Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI
	Dia
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Informasi

	
	
	SB
	B
	CB
	TB
	

	1.
	Tujuan pelaksanaan Ibadah Kliwonan Jamaah Asy-Syahadatain di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon                         
	

	

	
· 
	

	




	2.
	Rangkaian pelaksanaan Ibadah Kliwonan Jamaah Asy-Syahadatain di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
	· 
	
	
	
	

	3.
	Tempat dilaksanakan Ibadah Kliwonan Jamaah Ash-Syahadatain
	
	
	· 
	
	

	4.
	Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	· 
	
	
	
	



Lampiran 7 Hasil Pedoman Wawancara
HASIL WAWANCARA 
Instrumen Penelitian Wawancara Pengurus Masjid Kebon Melati
Sumber			: Solihin
Hari/Tanggal 			: 02 Mei 2024
Tempat 			: Kediaman pengurus masjid kebon melati
	Dia
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban Informan

	1.
	 Ibadah Kliwonan
	Konsep yang saat Ibadah Kliwonan di Asy-Syahadatain
	a. Apa itu ibadah kliwonan dalam ajaran Asy-Syahadatain dan bagaimana asal usulnya?
	a. Ibadah kliwonan tradisional yang dilakukan oleh tarekat Asy-Syahadatain secara turun-temurun yang dibawakan oleh Abah Umar, sebelumnya disebut pengajian rutin yang dilaksanakan seminggu sekali pada hari Jumat namun ketika Abah Umar wafat diubah menjadi kliwonan dengan tujuan untuk mengenang jasa Abah Umar.

	
	
	
	b. Bagaimana tata cara pelaksanaan ibadah Kliwonan oleh jamaah Asy-Syahadatain?
	b. Kliwonan dimulai setelah shalat dzuhur berjamaah, dilanjutkan dengan wirid (dzikir bersama), ceramah agama, ziarah ke makam Abah Umar, kemudian shalat Ashar berjamaah. Kegiatan terakhir adalah pengajian, di mana para jamaah mendalami ajaran agama dan memperkuat spiritualitas mereka bersama.

	
	
	
	c. Apa tujuan utama dari pelaksanaan ibadah Kliwonan bagi jamaah Asy-Syahadatain?
	c. Untuk meneruskan dan mempertahankan ajaran Asy-Syahadatain yang diajarkan oleh Abah Umar kepada para Jamaah.

	
	
	
	d. Apa saja nilai-nilai spiritual yang ada dalam kliwonan jamaah Asy-Syahadatain?
	d. Mengandung beberapa nilai-nilai spiritual yang penting seperti mendorong para jamaah untuk meningkatkan kesadaran dan ketakwaan kepada Tuhan melalui praktik dzikir dan doa, mempererat hubungan persaudaraan antar jamaah menciptakan solidaritas dan kebersamaan dalam praktik keagamaan,

	
	
	
	e. Apa yang menjadi perbedaan utama pelaksanaan ibadah kliwonan jamaah Asy-Syahadatain dengan ibadah kliwonan lainnya?
	e. Kliwonan Tarekat Asy-Syahadatain tidak hanya sekedar berkunjungan atau ziarah ke makam para wali, syekh, atau sesepuh yang dikeramatkan, tetapi lebih merupakan praktik keagamaan yang terstruktur. Praktik ini lebih menekankan pada aspek spiritualitas, dengan melibatkan dzikir, tawassul, marhaban, dan praktik lainnya

	
	
	
	f. Bagaimana ciri khas dari berpakaian saat ibadah yang dilakukan jamaah Asy-Syahadatain?
	f. Jamaah asy-shashadatain selalu mengenakan pakaian putih ketika ingin melaksanakan shalat wajib dan sunnah. Tujuannya adalah untuk mengikuti sunnah dan meneladani Rasulullah SAW (namun sorban dan jubah dilepas ketika shalat dan wiridan).

	
	
	Rangkaian Kegiatan 
	a. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Jamaah Asy-Syahadatain pada saat Ibadah Kliwonan?
	a. Berbagai bentuk ibadah seperti shalat fardhu, shalat sunnah, dan dalam kegiatan dzikir atau wirid.

	
	
	
	b. Siapa yang biasanya yang memimpin dalam kegiatan kliwonan di jamaah Asy-Syahadatain?
	b. Ibadah kliwonan biasanya yang memimpin Abah Gamal

	
	
	
	c. Bagaimana peran pengurus dalam menyusun agenda atau jadwal kegiatan ibadah kliwonan bagi jamaah Asy-Syahadatain?
	c. Menyusun agenda atau jadwal kegiatan ibadah kliwonan dengan mempertimbangkan tuntunan dari Abah Umar.

	
	
	
	d. Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan oleh pengurus sebelum pelaksanaan ibadah Kliwonan, seperti penyiapan ruangan atau alat ibadah?
	d. Ya, pengurus biasanya melakukan persiapan khusus sebelum pelaksanaan ibadah kliwonan.

	
	
	
	e. Apakah terdapat ritual atau tindakan khusus yang dilakukan oleh jamaah asy-shahadatain selama ibadah Kliwonan di masjid tersebut?
	e. Jamaah Ash-Syahadatain melakukan tindakan khusus berupa membaca doa-doa khusus marhabanan, dzikir, dan penghayaatan dalam rangka mempererat keimanan dan menjalin hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan selama Ibadah Kliwonan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon.

	
	
	
	f. Bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan untuk mengubah pengajian mingguan menjadi ibadah?
	f. Asy-Syahadatain awalnya dikenal hanya sebagai pengajian yang dipimpin oleh Abah Umar, namun seiring perkembangannya yang pesat dan pengaruhnya yang meluas, tarekat ini akhirnya diberi nama oleh murid-muridnya. Awalnya dikenal sebagai Tarekat Syahadat Sholawat atau hanya Tarekat Syahadat, fokus utama tarekat ini adalah praktik syahadat (kesaksian atas keesaan Tuhan) dan pembacaan sholawat sebagai ekspresi spiritual. Ritual kliwonan, yang diadakan setiap bulan pada malam Jum'at Kliwon, menjadi salah satu tradisi penting dalam tarekat ini. Tujuannya adalah untuk menjaga dan menyebarkan ajaran Abah Umar kepada generasi berikutnya, dengan Abah Rasyid kemudian mengambil alih pengaturan ritual ini setelah Abah Umar wafat.

	
	
	
	g. Bagaimana perbedaan antara praktik ibadah kliwonan dahulu dan sekarang menurut pengalaman Anda sebagai pengurus?
	g. Banyak perbedaan dari perbedaan tempat Ibdah Kliwonan kemudian ketertibah ibadah kliwonan itu sendiri.

	
	
	Lokasi Tempat Pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	a. Bagaimana proses pemilihan lokasi tempat ibadah kliwonan jamaah Asy-Syahadatain dilakukan?
	a. Abah Umar membentuk zawiyah di Desa Panguragan. Zawiyah dibangun oleh beliau ditunjukan sebagai tempat ibadah, dzikir dan tempat belajar ngaji. Abah Umar mengajarkan ilmu syariat, thariqah, haqiqat, dan marifat kepada murid-muridnya secara bertahap dengan memperbanyak riyadhoh dan mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah saw. Tarekat Ash-syahadadatain itu tumbuh di Panguragan Cirebon Jawa Barat.

	
	
	
	b.  Apa yang menjadi kriteria utama dalam memilih lokasi tempat ibadah Kliwonan?
	b. Kriteria utama dalam memilih lokasi tempat ibadah kliwonan mencakup tempat pemakaman pendiri Asy-Syahadatain, kemudian tersedianya fasilitas keagamaan yang memadai, aksesibilitas bagi jamaah, dan lingkungan yang mendukung bagi pelaksanaan ibadah dengan khusyu dan aman.

	
	
	
	c. Bagaimana ketersediaan fasilitas umum seperti parkir, toilet, dan aksesibilitas untuk para jamaah dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi?
	c. Ketersediaan fasilitas umum seperti parkir, toilet, dan aksesibilitas biasanya diatur dengan baik untuk memenuhi kebutuhan jamaah yang datang, memastikan kemudahan dalam mengikuti ibadah dengan nyaman dan tertib.

	
	
	
	d. Dimana lokasi spesifik masjid untuk pelaksanaan ibadah kliwonan?
	d. Tempat spesifik pelaksanaan Ibadah Kliwonan berada di Desa Panguragan, tempatnys di Masjid Kebon Melati milik Jamaah Asy-Syahadatain.

	
	
	
	
	







 Instrumen Penelitian Wawancara Untuk Jamaah Ash-Syahadatain
Sumber			: 
Hari/Tanggal 			: 
Tempat 			: 
	Dia
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban Informan

	1.
	Ibadah Kliwonan
	Konsep yang ada saat Ibadah Kliwonan di Asy-Syahadatain
	a. Apa tujuan utama jamaah Asy-Syahadatain mengikuti ibadah kliwonan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon?
	a. Untuk meneruskan ajaran Abah Umar dan berziarah ke makamnya sebagai pendiri Asy-Syahadatain adalah menghormati warisan ilmu agama yang ditinggalkannya.

	
	
	
	b. Bagaimana partisipasi jamaah dalam meningkatkan aspek spiritual dan ikatan sosial saat melaksanakan ibadah kliwonan di Masjid Kebon Melati?
	b. Partisipasi jamaah dalam ibadah kliwonan di Masjid Kebon Melati memperkuat ikatan spiritual dan sosial.

	
	
	
	c. Apa saja bentuk kegiatan ibadah Kliwonan di Masjid Kebon Melati?
	c. Kegiatan ibadah kliwonan dimulai dengan sholat berjamaah di masjid. Setelah itu, para jamaah melakukan ziarah ke makam Abah Umar, tokoh yang dihormati oleh jamaah Asy-Syahadatain.

	
	
	
	d. Apakah terdapat nilai-nilai atau pelajaran khusus yang dipetik dari ibadah Kliwonan oleh jamaat di Asy-Syahadatain?
	d. Pelaksanaan ibadah kliwonan mendapatkan pelajaran tentang pengharapan akan berkah dari Allah SWT.

	
	
	
	e. Apa yang menjadi fokus utama jamaah asy-shahadatain dalam pelaksanaan Ibadah Kliwonan?
	e. Penghormatan terhadap jasa Abah Umar semasa hidupnya bagi para jamaah Ash-Shahadatain kemudian untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar menjadi lebih dekat dengan Tuhan dalam hidup kita, melalui doa, pikiran yang baik, dan perbuata yang baik dan ungapan rasa Syukur.

	
	
	Rangkaian Kegiatan
	a. Apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan dalam rangkaian kliwonan?
	a. shalat berjamaah, ziarah, dzikir berjamaah dan kegiatan-kegiatan yang lainnya,

	
	
	
	b. Bagaimana proses persiapan para jamaah sebelum pelaksanaan Ibadah Kliwonan?
	b. Persiapan dengan membersihkan diri secara fisik, membawa perlengkapan ibadah seperti sajadah dan alat dzikir, serta mempersiapkan mental untuk mengikuti ibadah Kliwonan dengan khidmat dan penuh penghargaan.

	
	
	
	c. Apa faktor pendorong berjalannya Ibadah Kliwonan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon?
	c. Untuk mengenang jasa yang telah diberikan oleh Abah Umar dan menjaga dan memperkuat kebersamaan dalam praktik ibadah

	
	
	
	d. Bagaimana perbandingan perubahan antara ibadah kliwonan zaman dahulu dengan ibadah kliwonan saat. 
	d. Perubahannya mungkin kalo zaman dulu lebih khusyu untuk melaksanakan ibadah kliwonan karena mungkin tidak merasa terganggu tidak seperrri sekarang banyak para jamaah yang membawa anak-anak jadi membuat suasana tidak bisa tenang mungkin kalua sekarang masjid kebon melati lebih luas lagi untuk fasilitas juga mungkin sudah mulai baik dibandingkan dengan yang dulu.

	
	
	Lokasi Tempat Pelaksanaan Ibadah Kliwonan
	a. Bagaimana aksesibilitas transportasi ke lokasi tempat pelaksanaan ibadatan Kliwonan?
	a. Jalan menuju tempat pelaksanaan Ibadah Kliwonan Masjid Kebon Melati masih ada jalan yang rusak dan penerangan lampu jalan kurang didaerah Panguragan Masjid Kebon Melati.

	
	
	
	b. Apakah ada aturan atau protokol khusus yang perlu diikuti saat mengunjungi tempat tersebut?
	b. Ya, saat berkunjung ke Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon, biasanya terdapat aturan seperti menjaga ketertiban, berpakaian sopan, berwudhu sebelum memasuki area ibadah, serta menghormati ketentuan yang ditetapkan oleh pengurus masjid untuk menjaga keamanan dan kenyamanan bersama.

	
	
	
	c. Apakah ada informasi tambahan yang perlu diketahui sebelum mengunjungi tempat ibadah? Misalnya, jadwal kegiatan atau acara khusus yang diadakan di sana.
	c. Tidak ada ibadah kliwon dilaksanakan setiap Jumat kliwon saja.

	
	
	
	d. Apakah ada saran untuk meningkatkan kualitas pengalaman ibadah Kliwonan di Lokasi tempat tersebut?
	d. Meningkatkan fasilitas untuk kenyamanan para jamaah
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Habib Umar pendiri Asy-Syahadatain
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Puji Dina yang dibaca Habib Umar dan Jamaah Asy-Syahadatain
[image: ]



Silsilah Habib Umar bin Yahya 
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Struktur pengurus Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
Gamal Yahya
 KETUA



SEKERTARIS

BENDAHARA 

HADI SURYONO
1. RIADI
2. SUGANDAR






SIE HUMAS
SIE KEAGAMAAN 

SIE PEMBANGUNAN

1. ABDUL GHOFUR
2. SUMINTO
3. KATIYO
4. SARMADI
5. SUYONO
1. MARYONO
2. ROBAN
3. SOLIHIN
4. KHOIRUL HUDA
1. SUHARDI
2. SLAMET
3. WAGIMAN
4. MUSLEH
5. AGUS





SIE HUMAS


1. MUSLEH
2. ROSYID


Foto Makam Habib Umar
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Foto persiapan sholat berjamaah 
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Foto pelaksanaan doa bersama di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
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Foto pelaksanaan Tawasulan di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
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Foto saat Abah Gamal menyampaikan ceramah ke para Jamaah Asy-Syahadatain
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Foto Jamaah Asy-Syahadatain di lapangan Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
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Foto Masjid Keebon Melati Panguragan Cirebon
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Foto wawancara dengan pengurus Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon
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Foro wawancara dengan Jamaah Asy-Syahadatain
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ANGGARAN DASAR
JAMAAH ASYSYAHADATAIN
INDONESIA

Mugaddimah

Bismillahirrahmaanirrahiim

Dalam dua dekade terakhir ini, komunitas Jamaah Asysyahadatain di
Indonesia telah memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan.
Jamaah Asysyhadatain telah lahir dan berkembang dengan spectrum
aktifitas yang semakin meliput seluruh propinsi di Indonesia. Agar usaha-
usaha yang dilakukan dapat mencapai kemajuan secara optimal, maka
diperlukan wadah yang berupaya merumuskan strategi dan tindakan
kolektif sehingga dalam sekala nasional tercapai sinergi antar seluruh
aktifitas Asysyahadatain di Indonesia.

Bersama komponen bangsa lain, wadah kolektif Asysyahadatain tersebut
akan berusaha berkontribusi dalam pembentukan masyarakat madani di
Indonesia yang beradab dan berkeadilan. Sejalan dengan semangat
masyarakat madani, pembentukan wadah kolektif Asysyahadatain
merupakan bagian dari proses pemb an bagi seluruh rakyat Indonesia
untuk menerima pluralisme sebagai realitas yang harus disikapi secara
positif.

Secara lebih spesifik wadah kolektif ini akan berperan dalam
mengembangkan dan menyebarkan ajaran Asysyahadatain,
mengembangkan tradisi intelektual dan spiritual, melakukan pemberdayaan
masyarakat dalam pengertian yang lebih luas, serta turut serta dalam
membangun sendi-sendi kehidupan demokrasi di indonesia.

Sebagai bagian dari komponen bangsa lainnya, wadah kolektifr
Asysyahadatain akan bekerjasama dan silaturrahmi dengan lembaga-
lembaga lainnya di Indonesia dan mancanegara, menghargai pebedaan




image5.jpeg
pendapat dan mengurangi derajat konflik kebanyakan yang terjadi antara
komunitas di Indonesia.

BABI
NAMA, WAKTU, TEMPAT KEDUDUKAN DAN IDENTITAS

Pasal 1
NAMA

Organisasi ini bernama JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA disingkat
ASYSYAHADATAIN.

Pasal 2
WAKTU

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA didirikan pada tanggal 25 Februari
2001, untuk waktu yang tidak ditentukan.

Pasal 3
TEMPAT KEDUDUKAN

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA berwilayah dalam lingkungan
kekuasaan Negara Republik Indonesia dan berpusat di ibukota Negara
Republik Indonesia.

Pasal 4
IDENTITAS

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA

1. Menghimpun para jamaah yang beridentitaskan islam dan bersumber
pada Al-Qur’an Hadits, ijma’, Qiyas dan ajaran Syekhunal mukarrom
(Al Habib Umar bin Yahya) sebagai panutan.

2. Dalam melaksanakan peribadatan senantiasa memakai pakaian putih
(jubah/gamis, sorban, rida).
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3. Dalam pendalaman ajaran syekhunal mukarrom Al Habib Umar bin
Yahya selain menggunakan Al Quran, Hadits, ljma’, Qiyas juga
dengan menggunakan metode nadzom atau syair.

BAB II
AZAS

Pasal 5

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIAberazaskan islam

BAB IIT
TUJUAN, USAHA DAN SIFAT

Pasal 6
TUIUAN

1. Membangun diri untuk hidup berjamaah dan berimamah

2. Mengenalkan dan menyebarkan ajaran islam yang diriwayatkan melalui
Jjalur keluarga Nabi Muhammad SAW.

3. Menjalin dan memelihara hubungan baik dengan seluruh organisasi
islam.

4. Membangun dan mengembangkan organisasi sebagai kekuatan
masyarakat  dalam  rangka membangun dan mengembangkan
masyarakat madani.

Pasal 7
USAHA

1. Mendirikan dan mengembangkan lembaga pedidikan (ta’dib), ckonomi,
budaya dan dakwah serta perpustakaan islam.
2. Melakukan penelitian dan pengkajian ke-islaman.
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3. Menerbitkan bulletin, buku-buku, majalah, Koran, video CD dan
technologi internet.

4. Mengadakan pendekatan-pendekatan (tagrib) kepada ormas-ormas
islam dan menciptakan ukhuwah islamiyah antar semau umat islam.

Pasal 8

SIFAT
JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA bersifat indipenden dan non-
sektarian.

BAB IV

Pasal 9
STATUS

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA adalah organisasi massa islam.

Pasal 10
FUNGSI

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA berfungsi sebagai organisasi
penghimpun jamaah asysyahadatain di Indonesia.

Pasal 11
PERAN

JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA berperan untuk membantu
mmewujudkan masyarakat madani yang berkeadilan dan beradab.
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BAB V
KEDAULATAN
Pasal 12

Kedaulatan JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA berada
ditangan anggota dilaksanakan sepenuhnya oleh musyawarah besar
(Mubes).

BAB VI
KEANGGOTAAN

Pasal 13

Anggota JAMAAH ASYSYAHADATAIN INDONESIA terdiri atas :
Anggota Biasa, Anggota Tersiar, dan Anggota Kehormatan.

Yang dapat menjadi anggota JAMAAH ASYSYAHADATAIN
INDONESIA adalah warganegara Indonesia dan beragama islam yang
telah dewasa dan sanggup mentaati Anggaran Dasar, Anggaran Rumah
Tangga dan Peraturan Organisasi.

Tata cara penerimaan anggota seperti termaksud ayat (1) dan (2) pasal
ini diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

BAB VI
KEWAJIBAN DAN HAK ANGGOTA

Pasal 14
KEWAJIBAN ANGGOTA

Menjunjung tinggi nama baik dan kehormatan organisasi.
Memegang teguh Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan
Peraturan Organisasi.

Aktif melaksanakan program organisasi.
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Susunan Organi

Susunan kepemimpinan terdiri atas :
1.

2

Pasal 15
HAK ANGGOTA

Setiap Anggota mempunyai hak :

a. Hak bicara dan Hak suara

b. Hak memilih dan dipilih

c. Hak membela diri

Tentang penggunaan hak-hak anggota seperti dimaksud dalam ayat (1)
pasal ini diatur pada Anggaran Rumah Tangga.

BAB VIII
STRUKTUR ORGANISASI

Pasal 16

i terdiri atas :

Organisasi Tingkat Pusat, berkedudukan di ibukota Negara Republik
Indonesia.

Organisasi Tingkat Wilayah, berkedudukan di ibukota Propinsi Daerah
tingkat I

Organisasi Tingkat Daerah, berkedudukan di ibukota Kabupaten/Kota
madya Daerah tingkat 1T

Organi; Tingkat Cabang, berkedudukan di ibukota kecamatan.
Organisasi Tingkat Ranting, berkedudukan di Desa/kelurahan.

Pasal 17

Kepemimpinan Organisasi Tingkat Pusat adalah Dewan Pimpinan
Pusat.

Kepemimpinan Organis
Wilayah

si Tingkat Wilayah adalah Dewan Pimpinan
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3. Kepemimpinan Organisasi Tingkat Daerah adalah Dewan Pimpinan
Daerah

4. Kepemimpinan Organisasi tingkat Cabang adalah Dewan Pimpinan
Cabang

5. Kepemimpinan Organisasi tingkat Ranting adalah Dewan Pimpinan
Ranting

Pasal 18

Setiap tingkat kepemimpinan memerlukan pengesahan :

1. Dewan Pimpinan Pusat oleh musyawarah besar

2. Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan Daerah, Dewan Pimpinan
Cabang, Dewan Pimpinan Ranting masing-masing disahkan oleh
kepemimpinan setingkat lebih atas

3. Pimpinan lembaga otonom disahkan oleh Dewan Pimpinan JAMAAH
ASYSYAHADATAIN INDONESIA yang sesuai dengan masing-
masing tingkatnya.

Pasal 19
LEMBAGA OTONOM

Untuk melaksanakan tugas dan kewajiban dalam bidang khusus, organisasi
dapat membentuk dan membina beberapa lembaga otonom yang tidak
bertentangan dengan Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 20
DEWAN PEMBIMBING

Disamping susunan kepemimpinan seperti tersebut dalam pasal 17 dibentuk
Dewan Pembimbing yang merupakan satu  kesatuan kepengurusan
organisasi dimasing-masing tingkat.
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Pasal 21

Dewan Pembimbing merupakan badan yang berfungsi memberikan
pengarahan, nasehat, bimbingan serta pengayoman kepada pengurus
organisasi pada masing-masing tingkatnya.

Tugas, wewenang dan keanggotaan Dewan Pembimbing diatur dalam
Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 22

Dewan Pimpinan Pusat mempunyai wewenang :

a. Menetukan kebijakan dan Peraturan Organi:

b. Mengesahkan susunan personalia Dewan Pimpinan Wilayah dan
Pimpinan Lembaga Otonom Tingkat Pusat.

c. Menon-aktifkan unsur Dewan Pimpinan Wilayah dan unsur
Pimpinan Lembaga Otonom Tingkat pusat.

Dewan Pimpinan Pusat berkewajiban :

a. Melaksanakan segala ketentuan dan kebijaksanaan sesuai dengan
Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga, Keputusan-keputusan
musyawarah besar, Musyawarah Besar Istimewa, Rapat Pimpinan
Paripurna dan Rapat Kerja Tingkat Pusat.

b. Memberikan pertanggungjawaban kepada musyawarah besar.

c. Melakukan pembinaan organisasi terhadap wilayah dan lembaga
otonom tingkat pusat.

Pasal 23

Dewan Pimpinan Wilayah mempunyai wewenang :
a. Menentukan kebijakan organisasi pada tingkat wilayah sesuai garis
kebijakan Dewan Pimpinan Pusat.
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b. Mengesahkan susunan dan personalia Dewan Pimpinan Dacrah dan
Pimpinan Lembaga otonom Tingakat Wilayah.

c. Menon-aktifkan unsur Dewan Pimpinan Daerah dan unsur
Pimpinan Lembaga Otonom Tingkat Wilayah.

Dewan Pimpinan Wilayah berkewajiban :

a. Melaksanakan segala ketentuan dan kebijaksanaan sesuai dengan
Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga, Keputusan-keputusan
Musyawarah Besar, Musywarah Besar Istimewa, Rapat Pimpinan
Paripurna dan Rapat Kerja Tingkat Wilayah.

b. Memberikan pertanggungjawaban kepada Musyawarah wilayah.

c. Melaksanakan pembinaan organisasi terhadap daerah dan lembaga
otonom tingkat wilayah.

d. Memberikan laporan kegiatan kepada Dewan Pimpina Pusat.

Pasal 24

Ketentuan-ketentuan tersebut pada pasal 23 berlaku pula untuk Dewan
Pimpinan Daerah, Dewan Pimpinan Cabang dan Dewan pimpinan Ranting
sesuai dengan tingkat kewenangan dan kewajiban.

BAB X
MUSYWARAH DAN RAPAT

Pasal 25

Musyawarah dan rapat-rapat terdiri atas :

Noma LN

Musyawarah Bes
Musyawarah Besar Istimewa

Rapat Pimpinan Paripurna Pusat

Rapat Kerja Tingkat Pusat

Musyawarah Wilayah

Musyawarah Wilayah Istimewa

Rapat Kerja Tingkat Wilayah, Daerah, Cabang, dan Ranting
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8.  Musyawarah Daerah

9. Musyawarah Daerah Istimewa
10. Musyawarah Cabang

11. Musyawarah Cabang Istimewa
12. Musyawarah Ranting

13. Musyawarah Ranting Istimewa
14. Rapat-rapat lainnya.

Pasal 26

(1) Musyawarah Besar (MUBES)
a. Pemegang kedaulatan tinggi organisasi
b. Menetapkan dan menyempurnakan Anggaran Dasar, Anggaran
Rumah Tangga.
Menetapkan Program Umum Organisasi
d. Meminta dan menilai pertanggungjawaban Dewan Pimpinan
Pusat.
e. Meminta laporan kerja Dewan Pimpinan Pusat.
f. Memilih dan mengangkat Dewan Pimpinan Pusat dan Dewan
Pembimbing Tingkat Pusat.
2. Musyawarah Besar dilaksanakan satu kali dalam 5 (lima) tahun.

o]

Dalam keadaan terpaksa, suatu Musyawarah Besar ditangguhkan, maka
seluruh kepengurusan dapat memegang jabatannya melampaui masa bakti
yang scharusnya sampai pada saat yang dimungkinkan diadakannya suatu
Musyawarah Besar.

(2) Musyawarah Besar Istimewa (MUBES ISTIMEWA)

a. MUBES ISTIMEWA merupakan forum organisasi yang
memiliki kedaulatan tertinggi dalam organisasi dan memiliki
kewenangan atau kekuasaan sama dengan MUBES.

b. MUBES ISTIMEWA dapat diselenggarakan atas pengajuan usul
tertulis dari 2/3 jumlah yang didasarkan kepada jumlah Dewan
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Pimpinan Wilayah yang ada dengan persetujuan Dewan
Pembimbing Tingkat Pusat setelah diadakan penelaahan yang
seksama.

c. MUBES ISTIMEWA dapat diselenggarakan apabila 2/3 jumlah
pengurus Dewan Pimpinan Pusat mengundurkan diri secara
tertulis dengan alasan tidak bisa bekerja sama dengan ketua
umum Asysyahadatain.

d. MUBES ISTIMEWA  dapat diselenggarakan apabila ketua
umum Asysyahadatain berhalangan tetap dalam kurun waktu sisa
masa baktinya lebih dari 12 (dua belas) bulan.

e. MUBES ISTIMEWA dapat diselenggarakan apabila dalam
jangka waktu 6 (enam) bulan setelah berakhirnya masa bakti
Dewan Pimpinan Pusat tidak menyelenggarakan MUBES.

f. MUBES ISTIMEWA terpaksa diadakan mengingat point
ab.cde pasal ini, Dewan Pembimbing Tingkat Pusat atas dasar
Mandat dari Dewan Pimpinan Wilayah untuk menyelenggarakan
MUBES ISTIMEWA.

Rapat Pimpinan Tingkat Pusat
Merupakan Forum Tertinggi Organisasi setingkat dibwah
MUBES.

b. Berhak mengambil segala keputusan yang secara khusus buklan
merupakan wewenang yang dimiliki MUBES atau wewenang
yang telah didelegasikan kepada Dewan Pimpinan Pusat.

c. Diadakan sedikitnya satu kali dalm 2 (dua) tahun.

Rapat Kerja Tingkat Pusat

a. Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan Program Kerja dan
menetapkan pelaksanaan selanjutnya.

b. Menyelenggarakan Rapat sedikitnya sekali dalam 2 (dua) tahun.
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Musyawarah Wilayah (MUSWIL)

a.  Pemegang kedaulatan tertinggi ditingkat wilayah.

b. Menyusun Program Wilayah dalam rangka menjabarkan Program
Umum Organisasi.

¢. Meminta dan menilai pertanggungjawaban Pimpinan Wilayah.

d.  Meminta laporan Dewan Pembimbing Tingkat Wilayah.

. Memilih dan mengangkat Dewan Pimpinan Wilayah dan Dewan
Pembimbing Tingkat Wilayah.

f. Menetapkan keputusan lainnya.

g.  Diadakan satu kali dalam 5 (lima) tahun.

Musyawarah Wilayah Istimewa mengacu pada MUBES
ISTIMEWA
Sebagaimana diatur dalam pasal 26 ayat 3 Anggaran Dasar ini.

Rapat Kerja Tingkat Wilayah

a.  Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan program wilayah
dan menetapkan pelaksanaan program selanjutnya.

b. Diadakan sedikitnya sekali dalam 2 (dua) tahun.

Musyawarah Daerah (MUSDA)

a.  Pemegang kedaulatan tertinggi ditingkat daerah

b.  Menyusun Program Daerah dalam rangka Program Wilayah.

¢. Meminta dan menilai pertanggungjawaban Pengurus Dewan
Pimpinan Daerah.

d. Memilih dan mengangkat Pengurus Dewan Pimpinan dan Dewan
Pembimbing Tingkat Daerah.

e.  Menetapkan keputusan-keputusan lainnya.

f. Diadakn satu 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

Musyawarah Cabang (MUSCAB)
a.  Pemegang kedaulatan tertinggi di tingkat Cabang
b.  Menyusun Program Cabang dalam rangka Program Daerah.
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c. Meminta dan menilai pertanggungjawaban Pengurus Cabang dan
‘meminta laporan Dewan Pembimbing Tingkt Cabang.

Mwmilih dan mengangkat Pengurus Dewan Pimpinan Cabang.
Menmilih dan mengangkat Dewan Pembimbing Tingkat Cabang.
Menetapkan keput -keputusan lainnya.

Diadakan 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

Lol L

Musyawarah Ranting (MUSRA)

a.  Pemegang kadaulatan tertinggi ditingkat Ranting.

b.  Menyusun Program Ranting dalam rangka Program Cabang.

¢. Meminta dan menilai pertanggungjawaban Pengurus Dewan
Pimpinan Ranting.

d.  Memilih dan mengangkat Pengurus Dewan Pimpinan Ranting.

e.  Memilih dan mengangkat Dewan Pembimbing Tingkat Ranting.

f.  Menetapkan keputusan-keputusan lainnya.

g

Diadakan 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
Rapat-rapat lainnya

Adalah rapat yang diadakan berdasarkan kebutuhan pada setiap
tingkat kepengurusan.

BAB XI
QUORUM DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pasal 27

Musyawarah dan rapat-rapat seperti tersebut dalam pasal 25 dan 26
adalah sah apabila dihadiri dari setengah jumlah peserta.

Dalam hal musyawarah mengambil keputusan tentang pemilihan
pengurus sekurang-kurangnya 2/3 dari pada jumlah peserta harus
hadir.
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Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar
Anggaran Rumah Tangga dan atau Peraturan Organisas

Khusus tentang perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga.

a. Sekurang-kurangnya dihadiri 2/3 dari jumlah peserta Mubes harus
hadir.

b. Keputusan adalah sah apabila diambil dengan persetujuan
sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah peserta yang hadir.

Pengambilan keputusan pada azasnya diupayakan sejauh mungkin

dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat agar mempunyai

kekuatan yang bulat dan utuh dan apabila hal ini tidak tercapai, maka

keputusan diambil dengan suara terbanyak.

BAB VIII
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN
PEMBUBARAN ORGANISASI

Pasal 29

Perubahan Anggaran Dasar dan Pembubaran Organisasi hanya dapat
dilakukan oleh musyawarah Besar.

Pembubaran Organisasi hanya dapat dilakukan didalam suatu
Musyawarah Besar yang khusus diadakan untuk itu, dengan ketentuan
Quorum seperti diatur dalam pasal 27 ayat (3) Anggaran Dasar.

BAB XIV

Pasal 30

akan diawr dalam
., yang merupakan

bagian tak terpisahkan dengan Anggaran Dasar.
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Pasal 31

Anggaran Dasar ini ditetapkan oleh Musyawarah Besar dan berlaku sejak
tanggal ditetapkan.
Ditetapkan  : Jakarta

Pada tanggal : 25 Februari 2006 M
27 Muharam 1427 H

PRESIDIUM
MUSYAWARAH BESAR JAMAAH
ASYSYAHADATAIN INDONESIA SIDANG

Ketua Sekretaris

(Drs.HA.Ahmad H.M.Ed) (Mustafa Segeran.S.Ag)

Anggota

(Asep Abdurahman, S.Kom)




image19.jpeg
s el eny
sesass 7 ‘-“;’*; :
(SRR

,,4,;,‘”‘4‘““‘& 3
uuug.su\ lQ 1





image20.jpeg
A A A A A B K S KB

Puji Dina

Puji Dina dibaca sekurang-kurangnya 1.000 kali seti-ap hari. Dibaca
dimulai setelah selesai wiridan Shubuh sampai terbenam matahari,

Jumat
Sabtu
Ahad

Senin

Selasa :

Rabu
Kamis

2

fg: asad

A

Y RS T R

P T S
A i

2

_..\
b

o,u&;g;\s\élaw':’: ik 3

: Wahai Allah.

Tidak ada Tuhan selain Allah.

: Wahai Dzat Yang Hidup, Yang Mandiri, Yang Lembut,

Yang Mencukupi, Yang Menerangi

: Tidak ada daya menghindari maksiat dan tidak ada

kekuatan menjalankan ibadah kecuali dengan
pertolongan Allah yang Agung.

Semoga Sholawat dan Salam tercurahkan atas
Junjungan Kita Nabi Muhammad SAW.

: Saya memohon Ampun kepada Allah yang Agung.
: Maha Suci Allah dengan Segenap Pujian.
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Nomor  CY/A2/FKIP-UPSTR 20234 Tegal, 8 Februari 2024
Lampiran ~ :-
Perihal : Permohonan Izin Observasi Awal

Yth, Pemgurus Masjid Kebon Melati
Di -
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin

kepada mahasiswa kami,

Nama : Ghina Shofwatul Azizah

NPM +1220600006

Program Studi : Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan

Maksud : Studi laporan/observasi awal dalam rangka penyusunan
Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal

Judul : Studi Kasus Ibadah Kliwonan Tarekat Jamaah Asy-

Syahadatain Di Masjid Kebon Melati Panguragan Cirebon

I1: Dr. Muntoha Nasucha M.Pd

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut bisa menyelesaikan skripsi dan studi dengan
baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

‘Tembusan :
- Dekart sebagai laporan.
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Nama  Ghina Shofwatul Azizah
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